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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan pada pembahasan bab sebelumnya, maka penulis 

dapat simpulkan, bahwa : 

1. Masalah hadhanah akibat murtad masih relevan hingga saat ini, 

terutama dengan semakin kompleksnya permasalahan 

keluarga. Oleh karena itu, kajian terhadap pemikiran Sayyid 

Sabiq dapat memberikan sumbangan bagi penyelesaian 

masalah-masalah kontemporer. Sayyid Sabiq, seorang ulama 

fiqih kontemporer, menjelaskan bahwa orang tua yang murtad 

(keluar dari agama Islam) tidak boleh menjadi pemegang hak 

asuh (hadhanah) anak.  

Menurut Sayid Sabiq, hadhanah bukan hanya sebatas peduli 

(ri’ayah), melainkan hadhanah adalah memberikan pendidikan 

dan agama, dimana pada pendidikan tersebut nantinya akan 

terbentuk karakter pada diri si anak. Selain itu, Sayyid Sabiq 

menegaskan bahwa perwalian dalam hak asuh anak, 

pernikahan, dan warisan memiliki kedudukan yang sama. Jika 

seseorang murtad, maka ketiga hak perwalian ini otomatis 

gugur. Beliau juga mengkhawatirkan bahwa orang tua yang 

murtad bisa memengaruhi agama anak, sehingga menjaga 

keimanan anak menjadi pertimbangan utama dalam 

menentukan hak asuh. Dalam kasus ini, Maqashid syari’ah 

membantu menjaga kemaslahatan anak dan mencegah potensi 

dampak negatif yang bisa timbul akibat perbedaan keyakinan 

orang tua setelah perceraian. 

2. Dari sisi maqashid syariah atau tujuan hukum Islam, 

memberikan hak asuh kepada orang tua yang murtad tidak akan 
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memenuhi tujuan pertama maqashid syariah. Selain itu, penulis 

berpendapat bahwa tidak memberikan hak asuh kepada orang 

tua yang murtad juga termasuk tindakan Sadd Adz-Zariah 

(mencegah kerusakan). Maqashid syari'ah menjadi acuan dalam 

pengambilan keputusan hadhanah karena menyediakan 

panduan untuk mempertimbangkan hak-hak anak berdasarkan 

tujuan syari'ah, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan 

harta. Sayyid Sabiq menekankan bahwa dalam situasi 

perceraian yang melibatkan kemurtadan, maqashid syari'ah 

tetap mengutamakan siapa yang lebih mampu memberikan 

pendidikan agama dan menjaga stabilitas mental anak, tanpa 

mengabaikan aspek kesejahteraan lain 

5.2  Saran  

Kepada pihak yang membaca dan memanfaatkan, semoga 

penelitian ini menjadi pedoman atau landasan yang ideal dalam 

melakukan kajian yang lebih mendalam terhadap dimensi maqasid 

syariah yang relevan dengan hadhanah, seperti menjaga agama, 

keturunan, akal, jiwa dan harta. 

Kepada peneliti yang akan datang semoga skripsi ini dapat 

dikembangkan lebih komprehensif. Ini bisa mencakup dengan 

mengambil perspektif yang berbeda ataupun penelitian selanjutnya, 

dapat menemukan kasus yang objektif yang sama, dengan variasi yang 

baru. Diharapkan penelitian ini menjadi pedoman secara tertulis untuk 

mengembangkan penelitian lanjutan 
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